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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to test whether applying the Problem-Based 
Learning model could improve students' cooperation in learning science in grade V 
SDN Sampangan on the topic of food chains. This research is a type of classroom 
action research with the subject of 27 class V students at SDN Sampangan 02 
Semarang in the odd semester of the 2022/2023 academic year. The method 
used is a classroom action research design which consists of four stages: 
planning, implementing, observing, and reflecting. This research was planned to 
be conducted in two cycles with planning stages which included scheduling action 
meetings, preparing lesson plans based on the PBL model, making teaching aids, 
compiling formative tests, and student collaboration observation sheets. After the 
planning stage, there will be two meetings in each cycle, with observations made 
on the observation sheet of student cooperation that has been prepared 
previously. The results of the observations will be used to reflect and determine 
the continuation of the action cycle. Based on the results of observations on the 
implementation of cycles I and II, there was an increase in students showing 
indicators of always communicating, from 8 students in cycle 1 to 11 students in 
cycle 2. 
 
Keyword: Problem Based Learning, students' cooperative attitude, Classroom 
Action Research,Sains, food chains.  
 

ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah menerapkan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan kerja sama peserta didik 
dalam pembelajaran IPA kelas V SDN Sampangan pada topik rantai makanan. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan subjek peserta didik 
kelas V SDN Sampangan 02 Semarang sebanyak 27 orang pada semester ganjil 
tahun ajaran 2022/2023. Metode yang digunakan adalah rancangan penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini direncanakan dilakukan dalam dua siklus 
dengan tahapan perencanaan yang meliputi penjadwalan pertemuan tindakan, 
penyusunan rencana pembelajaran berdasarkan model PBL, pembuatan alat 
bantu mengajar, menyusun tes formatif, dan lembar observasi kerja sama peserta 
didik. Setelah tahap perencanaan, akan dilakukan dua kali pertemuan dalam 
setiap siklus, dengan pengamatan dilakukan pada lembar observasi kerja sama 
peserta didik yang telah disusun sebelumnya. Hasil pengamatan akan digunakan 
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untuk melakukan refleksi dan penentuan kelanjutan siklus tindakan. Berdasarkan 
hasil pengamatan pada pelaksanaan tindakan siklus I dan II, terdapat peningkatan 
pada peserta didik yang menunjukkan indikator selalu komunikasi, yaitu dari 8 
peserta didik pada siklus 1 menjadi 11 peserta didik pada siklus 2.  
 
Kata kunci : Problem Based Learning, sikap kerja sama peserta didik, Penelitian 
Tindakan Kelas, IPA, rantai makanan. 
 

A. Pendahuluan  

Peran penting guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Guru memiliki 

tanggung jawab untuk 

mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang menantang, 

menghibur, berarti, dan tidak 

membosankan. Di era Kurikulum 

Merdeka, guru tidak lagi menjadi 

subjek utama dalam proses 

pembelajaran, tetapi sebagai pihak 

yang memulai transfer pengetahuan. 

Peserta didik diharapkan untuk lebih 

aktif dalam mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru.   

Pembelajaran adalah proses 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai melalui 

aktivitas belajar yang terstruktur dan 

disengaja. Pembelajaran dapat 

dilakukan secara formal di sekolah 

atau perguruan tinggi, atau non-formal 

di luar lingkungan sekolah seperti di 

tempat kerja atau dalam kelompok 

masyarakat. Puspita (2018) 

menyatakan bahwa pembelajaran 

melibatkan interaksi antara guru dan 

peserta didik untuk melakukan 

transfer pengetahuan. Kualitas 

pembelajaran dapat tercapai. Peserta 

di didik dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan, dan dari ketidak 

mengertian menjadi pemahaman 

yang baik. 

Kristin, F (2015) 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

di sekolah dasar sering kali hanya 

menekankan aspek pengetahuan 

tanpa melibatkan siswa secara aktif. 

Namun, terdapat berbagai macam 

metode, model, dan strategi 

pembelajlaran yalng daplat diteraplkan 

olleh gurlu, seperti moldel Probllem 

Balsed Lelarning (PBL), yang 

disesuaikan dengan tujuan dan 

konteks pembelajaran. 

Wijaya (2018) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) melibatkan refleksi 

selama belajar dengan pendekatan 

PBL, siswa didorong untuk mencari 

informasi sendiri dan mengidentifikasi 

apa yang ingin mereka ketahui. Hal ini 
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dapat meningkatkan sikap kooperatif 

siswa terhadap masalah yang 

dihadapi, menciptakan kondisi belajar 

yang positif bagi siswa. Tujuannya 

adalah untuk menemukan solusi yang 

tepat. 

Moldel pembelajlaran Probllem 

Basled Learnling (PBL) merupakan 

sallah satlu modlel pembellajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Dalam 

moldel PlBL, siswla akan diberlikan 

sebulah maslalah atau situasi yang 

harus mereka selesaikan dengan 

bekerja sama dalam kelompok. 

Kerja sama merujuk pada 

kemampuan untuk bekerja bersama 

dengan orang lain untuk mencapai 

tujuan yang sama. Dalam konteks 

pembelajaran, kelrja samla adlalah 

kelmampuan pleserta didilk ulntuk 

beklerja samla delnglan teman sekelas 

atau kelompok dalam memecahkan 

masalah atau menyelesaikan tugas. 

Kemampuan kerja sama sangat 

penting untuk dikembangkan karena 

tidalk hanlya berdamlpak plada presltasi 

belaljar peserta didik, tetapli julga palda 

kemalmpuan sosial dan emosional 

mereka.  

Berdasarkan dari data halsil 

observlasi yalng peneliti lakuklan palda 

tanlggal 20 Oktober 2022 di kelas V 

SDN Sampangan 02 untuk 

mengetahui bagaimana sikap peserta 

didik ketika mengikuti kegiatan 

kelompok menghasilkan data sebagai 

berikut : kurangnya kerja sama dalam 

diskusi kelompok dan pemecahan 

masalah. Terlihat bahwa meskipun 

dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Selain itu, ketika dibentuk kelompok 

beranggotakan 5 anak, dengan 

beberapa anggota tidak mengikuti 

diskusi kelompok dan melakukan 

latihan, mereka cenderung 

mengutamakan egonya, memimpin 

aktivitasnya sendiri seperti 

bersenang-senang, mengganggu 

anggota kelompok atau saat diskusi di 

luar kelompok masalah yang dibahas.  

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 19 Oktober 

2022 dengan Bapak Sugiyono, S, Pd. 

yang merupakan guru kelas V, dapat 

disimpulkan bahwa dari beberapa 

pertanyaan yang diajukan untuk 

mengukur sikap kerja sama siswa, 

diperoleh data sebagai berikut: 1) Ada 

beberapa peserta didik yang cukup 

baik dalam berkomunikasi unltuk 

menlyampaikan halsil kelrja kelomlpok 

di deplan kellas. 2) Ketika kegiatan 

diskusi masih kurang dalam 

menyumbangkan ide. 3) Peserta didik 

dalam menghargai bantuan teman 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 01, Maret 2023  

861 
 

sudah baik karena sudah menerima 

dengan sopan dan santun. 4) 

Mendorong partisipasi dalam kegiatan 

kelompok, peserta didik juga masih 

kurang. 5) Ada beberapa peserta didik 

tidak mendominasi kelompok karena 

memiliki karakter pendiam dan 

pemalu.  

Dengan mengidentifikasi 

berbagai masalah yang telah 

disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dibutuhkan sebuah model 

Problem Based Learning yang dapat 

membantu siswa kelas V untuk 

meningkatkan sikap kerja sama 

mereka secara efektif.  

Lestari dkk (2021) menemukan 

bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

IV SDN 1 Godong dalam topik 

keindahan keberagaman di negeriku. 

Hasil uji t menunjukkan t lebih besar 

dari larik t, yaitu 14,856 > 2,080, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jadi, daplat disilmpulkan bahwla model 

pemlbelajaran berlbasis mlasalah 

efekltif untluk menlingkatkan 

ketlerampilan berpiklir kritlis silswa 

kelas 4 SD Negeri 1 Godong dalam 

topik keindahan keberagaman di 

negeriku. (Lestari, dkk., 2021: 1).  

Penelitian yang dilakukan 

Wursadi, et al., tahun 2018 

melaporkan bahwa ratarata skor 

pretes.kelas kontrol.adalah 55 

sedangkan kelas eksperimen rata-rata 

59,5, rata-rata skor postes kelas 

kontrol adalah 77,5 sedangkan skor 

rata-rata.kelas eksperimen kelas 

adalah 85,75 setelah pengujian 

analitik.awal. Dari analisis uji-t 

diketahui bahwa thitung lebih.besar 

dari ttabel (1,348 > 2,15), maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah yang 

dipadukan dengan materi saringan air 

efektif untuk hasil belajar kognitif 

siswa pada bidang IPA pada siklus air 

(Wursadi et al., 2018: 1).   

Fidyareni dan Sintawati (2021) 

menemukan bahwa pemlbelajaran 

berbalsis maslalah eflektif dalalm 

mleningkatkan prestasi belaljar 

matlematika sislwa. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan sebesar 

15,79% dalam halsil bellajar 

matemlatika dalri Silklus I ke Silklus II. 

Palda Silklus I, 68,42% silswa tunltas 

KKM, sedangkan palda Sikllus II 

meninlgkat menjaldi 84,21%. Olleh 

karenla itu, daplat dislimpulkan bahlwa 

pemlbelajaran delngan mengglunakan 

moldel PBL efelktif dallam 

meningkaltkan prestasi bellajar 

matematika siswla kelas 4 SD pada 
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materi KPK dan FPB. (Fidyareni dan 

Sintawati., 2021: 2)  

Intan Restu Agustri melakukan 

penelitian pada 2018 dan menyatakan 

bahwa pengglunaan pembellajaran 

berlbasis maslalah dallam keterampilan 

kolaboratif berhasil meninlgkatkan 

hasil belajar. Terlihat peningkatan 

hasil palda setilap sikllus, yalitu 41% 

plada sikllus I, 74% plada sikllus II, daln 

83% pada siklus III. Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan kolaboratif siswa. 

(Restu, 2018: 1).   

Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan sikap kerjasama 

peserta didik kelas V SDN 

Sampangan 02 selama pembelajaran. 

Namun, pengaruh yang lebih detail 

dari model tersebut belum dapat 

dijelaskan. Sehingga, sebuah 

penelitian dengan judul "Penerapan 

Model Problem Based Learning dalam 

Pembelajaran IPA untuk 

Meningkatkan Sikap Kerjasama Kelas 

V di SDN Sampangan 02" dilakukan.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan  di 

SDN Sampangan 02 yang terletak di 

Jl. Menoreh Tengah X/9 Kecamatan 

Gajahmungkur, Kota Semarang. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

Oktober 2022 sampai dengan selesai, 

dari proposal hingga penulisan 

laporan, peneliltian dilakulkan selsuai 

denglan jaldwal yalng telllah ditelntukan. 

Subyek penelitian ini adalah 27 

peserta didik kelas V SDN 

Sampangan 02 yang terdiri dari 13 

laki-laki dan 14 perempuan pada 

tahun pelajaran 2022/2023. Subjek 

penelitian ini sangat heterogen 

ditinjau dari sikap kerja sama peserta 

didik yaitu terdapat peserta didik yang 

memiliki sikap kerja sama sangat 

baik, baik, cukup, dan rendah. 

Sebagai persentase dari indikator 

sikap kerja sama, peserta didik 

dengan sikap kerja sama yang 

berbeda dapat menempati peringkat 

sangat baik jika mendapat skor antara 

75% sampai 100%, sedangkan untuk 

kategori baik, skor 51% hingga 74%. 

Skor sudah cukup untuk 

mendapatkan skor antara 25% dan 

50% dan untuk kategori yang lebih 

rendah untuk mendapatkan skor dari 

0% sampai 24%.  

Varialbel beblas dalam 

penelitlian ilni adallah modlel Problem 

Based Learning. Sedangkan varilabel 

terlikat adlalah varliabel yalng 

dipenlgaruhi altau alkibat yalng 

ditimlbulkan olelh varilabel bebals. 
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Variabel terilkat dallam pelnelitian ini 

adallah peningkatan sikap kerjasama 

peslerta didlik klelas V SDN 

Sampangan 02 Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang 

terhadap mata pelajaran IPA materi 

rantai makanan.  

Dalalm penellitian tindlakan 

kellas ini, digunlakan teklnik 

pengulmpulan dalta seblagai berlikut: 

1. Tahap Perencanaan  

Dalam penelitian ini, tahap 

perencanaan melibatkan penentuan 

rencana implementasi mlodel Prolblem 

Balsed Lealrning palda peselrta didlik 

kellas V SDN Sampangan 02 

Semarang. Rencana penelitian 

mencakup beberapa kegiatan, seperti 

menyusun jadwal pertemuan untuk 

setiap siklus, menyusun RPP sesuai 

tahapan model Problem Based 

Learning, menyiapkan bahan ajar, 

Penelitian ini meliputi pembuatan tes 

formatif dan lembar observasi untuk 

mengukur implementasi RPP dalam 2 

siklus. Jilka silklus pertama tidlak 

berlhasil, aklan ada perbaikan plada 

sikllus kedua. Namlun, jikla kedua 

sikllus tidak berhlasil, makla penellitian 

akan dihelntikan daln kesimplulan akan 

diambil dari hasil penellitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Palda talhap pellaksanaan, pelneliti 

melalkukan tindakan pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem 

Based Learning pada peserta didik 

kelas V SDN Sampangan 02 

Semarang. Siklus I dan II 

direncanakan dengan dua pertemuan 

masing-masing. Jika tahap pertama 

tidak berhasil, maka akan dilanjutkan 

ke tahap kedua. Tetapi bila tahap 

kedua gagal, maka penelitian 

dihentikan dan disimpulkan. 

3. Tahap pengamatan (observasi)   

Peneliti mengamati  aktivitas 

peserta didik dalam.meningkatkan  

kerjasama peserta didik pada lembar 

observasi.yang telah dibuat 

sebelumnya.  

4. Tahap refleksi (reflection)  

Dalam prosedur penelitian ini, tahap 

refleksi melibatkan evaluasi mengenai 

prestasi yang telah dicapai pada 

setiap periode. Evaluasi ini 

didasarkan Dalam pengolahan data, 

baik itu dari data yang diamati 

langsung maupun data yang 

terdokumentasi. Evaluasi tersebut 

digunakan untuk mempertimbangkan 

apakah indikator yang telah 

ditetapkan telah tercapai atau belum. 

Jika sudah tercapai, siklus tindakan 

tidak akan dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. Namun, jika belum 

tercapai, kemudian, pada siklus 

berikutnya dilanjutkan dengan 

melakukan perbaikan terhadap 
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kekurangan yang terjadi pada siklus 

sebelumnya. 

Indikator keberhasilan dari 

penelitian tindakan kelas ini adalah 

peningkatan. sikap kerjasama peserta 

didik kelas V SDN Sampangan 02 

Semarang dengan menggunakan 

model Problem Based Learning 

materi rantai makanan mencapai ≥ 

75% dari jumlah siswa yang 

berkualifikasi sangat baik pada mata 

pelajaran IPA materi rantai makanan. 

  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada kelas V SDN Sampangan 

02 Semarang, dilakukan penelitian 

tindakan dengan tujuan mengevaluasi 

kerjasama sislwa mellalui Probllem 

Balsed Lelarning pada materi rantai 

makanan. Subjek penelitian adalah 27 

siswla (13 laki-lakli dan 14 

peremlpuan), dan dilakukan selama 

PPL 1 PPG Prajabatan UPGRIS 

Gelombang 1 pada periode 19 

Oktober - 16 Desember 2022.  

Data hasil pengamatan sikap 

peslerta didlik padla pemblelajaran IPlA 

denlgan menggunlakan moldel Probllem 

Balsed Learnling dicatat dalam Tabel 

1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Sikap 
Kerjasama 

Peslerta Dildik Kellas V 
SDN Sampangan 02 

Siklus I 

 

Rentang  

Skor  

   

SIKLUS 1  

Pertemuan1  Pertemuan2  

Kategori  F  P(%)  F  P(%)  

00-04  0  0  0  0  Kurang  

05-09  11  40,74  8  29,63  Cukup  

10-14  12  44,44  8  29,63  Baik  

15-20  4  14,81  11  40,74  

Sangat 

baik  

Jumlah  27  100  27  100     

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

sikap kerjasama peserta didik pada 

siklus I pertemuan pertama, 

ditemukan bahwa sebanyak 40,74% 

peserta didik memiliki sikap cukup 

baik, 44,44% memiliki sikap baik, dan 

14,81% memiliki sikap sangat baik. 

Namun, pada pertemuan kedua 

terjadi penurunan sikap kerjasama 

pada sebagian besar peserta didik. 

Meski demikian, terdapat peningkatan 

pada peserta didik yang sebelumnya 

memiliki sikap sangat baik. 

Perbandingan kedua siklus tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Grafik Perbandingan 
Siklus I Pertemuan 1 dan Pertemuan 

2 
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Pada siklus II pertemuan 

pertama, sebanyak 13 peserta didik 

atau 48,15% memiliki sikap kerjasama 

baik, sementara 14 peserta didik atau 

51,85% memiliki sikap kerjasama 

sangat baik dalam rentang skor 15-

20. Pada pertemuan kedua, sebanyak 

10 peserta didik atau 37,04% memiliki 

sikap kerjasama baik dalam rentang 

skor 10-14, sementara 17 peserta 

didik atau 62,96% memiliki sikap 

kerjasama sangat baik dalam rentang 

skor 15-20. Dapat dilihat 

perbandingan sikap kerjasama pada 

kedua pertemuan dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2 Grafik Perbandingan Siklus 
II Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 

 
Hasil.observasi sikap 

 kerjasama peserta didik dari siklus 

I.dan siklus II menggunakan 

 model  Pro lblem Basled 

Lelarning  dapat  dilihat  pada 

 gamblar diagram 3 berikut.   

 

Gambar 3 Grafik Rata-rata Sikap 
Kerjasama Peserta Didik Sikllus I dan 

Sliklus II 
 

Berdasarkan gambar 3 dalam 

pengamatan untuk sikap kerjasama 

peserta didik dapat diketahui bahwa 

terjadi peningkatan nilai persentase 

klasikal dari sikllus I hinlgga sikllus II. 

Plada sikllus I persentase mencapai 

57,78% dapat dikategorikan baik, 

sedangkan pada siklus II mencapai 

80,62% dengan kategori sangat baik.  

Hasil analisis dari penggunaan 

lembar pengamatan rata-rata hasil 

pengamatan sikap kerjasama peserta 

didik kelas V pada siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan 57, 78% 

menjadi 80,62 %. Pada siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan 

sebanyak 22,84%.  

Pada siklus I pertemuan 1 dari 

27 peserta didik yang diamati, 4 

peserta didik yang memiliki sikap 

kerjasama dalam kategori sangat 
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baik dengan persentase 14,81% 

yaitu CPJ, DHA, JPBT, dan RHW. 

Keempat peserta didik mengikuti 

proses pembelajaran dengan sangat 

baik dan sungguh-sungguh. Pada 

saat kegiatan kelompok, mereka 

mengikuti petunjuk dan arahan guru 

secara tertib dan teliti.  Ketika diskusi 

kelompok mereka menunjukkan 

sikap kerjasama yang sangat baik 

dalam berkomunikasi, 

menyumbangkan ide, menghargai 

bantuan teman, menghargai 

partisipasi dan mendominasi dalam 

kelompok. 

Sedangkan hasil pengamatan 

pada siklus II pertemuan 2 terdapat 

17 peserta didik yang memiliki sikap 

kerjasama dalam kategori sangat 

baik dengan persentase 62,96%. 

Dari seluruh peserta didik mengalami 

peningkatan nilai sikap kerjasama. 

Peningkatan tersebut disebabkan 

adanya sikap untuk memperbaiki 

nilai sikap kerjasama dimulai dari 

berkomunikasi, menyumbangkan ide, 

menghargai bantuan teman, 

menghargai partisipasi dan 

mendominasi dalam kelompok. 

Dengan demikian, penelitian melalui 

model Problem Based Learning yang 

diterapkan peneliti dapat 

meningkatkan sikap kerjasama 

peserta didik kelas V SDN 

Sampangan 02 pada pembelajaran 

IPA materi rantai makanan. 

 

D. Kesimpulan  

Penelitian tindakan kelas pada 

peslerta didlik kellas V SDN 

Sampangan 02 Kota Semarang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

modlel Pemlbelajaran Berbasis 

Masalah (Probllem Basled Lealrning) 

dalpat meningkatkan sikap kerja sama 

mereka dalam mata pelajaran IPA, 

khususnya pada materi rantai 

makanan tahun pelajaran 2022/2023. 

Oleh karena itu, peserta didik 

disarankan untuk mengikuti 

pembelajaran dengan model tersebut 

dengan serius untuk meningkatkan 

sikap kerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 
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